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Abstract. This study aims to analyze the characteristics of current socio-religious issues relevant for
integration into Islamic religious education materials, the process of contextualizing Islamic Religious
Education materials with current socio-religious issues in the planning, implementation, and
evaluation of learning, identifying strategies used by teachers in integrating Islamic Religious
Education materials with contemporary socio-religious issues and the challenges faced by teachers in
implementing contextualization of Islamic Religious Education materials with current socio-religious
issues. This study uses a qualitative approach with library research through the analysis of various
relevant scientific literature. The results of the study indicate that the characteristics of socio-religious
issues are dynamic, contextual, and close to the lives of students, making it important to integrate
them into learning. Teacher strategies in integrating Islamic Religious Education materials with
contemporary socio-religious issues emphasize contextual, reflective learning. Teachers use various
strategies such as contextual, problem-based learning, discussion, and the use of digital media. The
contextualization process is carried out through systematic stages of planning, implementation, and
evaluation of learning. Challenges faced by teachers are limited teacher competence, limited learning
resources, and sensitivity to religious issues. Strengthening teacher capacity and developing an
adaptive curriculum are needed.

Keywoards: Islamic Religious Education, Contextualization, Socio-Religious Issues, Learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik isu sosial keagamaan terkini yang
relevan untuk diintegrasikan dalam materi pendidikan agama Islam, proses kontekstualisasi materi
PAI dengan isu sosial keagamaan terkini dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran,
mengidentifikasi strategi yang digunakan guru dalam mengintegrasikan materi PAI dengan isu sosial
keagamaan kontemporer dan tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
kontekstualisasi materi PAI dengan isu sosial keagamaan terkini. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka (library research) melalui analisis berbagai
literatur ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa karakteristik isu sosial keagamaan
bersifat dinamis, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga penting untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran. Strategi guru dalam mengintegrasikan materi PAI dengan isu
sosial keagamaan kontemporer menekankan pembelajaran yang kontekstual, reflektif. Guru
menggunakan berbagai strategi seperti pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, diskusi, dan
pemanfaatan media digital. Proses kontekstualisasi dilakukan melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang sistematis. Tantangan yang di hadapi guru ialah
keterbatasan kompetensi guru, minimnya sumber belajar, serta sensitivitas isu keagamaan. Diperlukan
penguatan kapasitas guru dan pengembangan kurikulum yang adaptif.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Kontekstualisasi, Isu Sosial Keagamaan, Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai
transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan
karakter dan kesadaran sosial peserta didik. Namun, dalam realitas pendidikan saat
ini, pembelajaran PAI seringkali masih bersifat normatif-doktrinal dan kurang
menyentuh persoalan aktual yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari (Kurniawan, Rohmaniah, and Saputra 2025). Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan antara nilai-nilai ajaran Islam dengan realitas sosial yang berkembang,
seperti maraknya intoleransi, krisis moral, hingga penyalahgunaan teknologi digital
di kalangan generasi muda (Susanto and Dwijayanto 2022). Sehingga diperlukan
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upaya kontekstualisasi materi PAI agar mampu menjawab tantangan zaman secara
relevan dan aplikatif.

Perkembangan global dan era digital, isu-isu sosial keagamaan mengalami
transformasi yang sangat cepat. Fenomena seperti radikalisme, hoaks keagamaan,
budaya digital, hingga degradasi etika di media sosial menjadi tantangan nyata yang
harus direspons oleh pendidikan Islam (Kurniawan et al. 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran PAI perlu beradaptasi dengan dinamika tersebut
melalui pendekatan yang lebih kontekstual, interaktif, dan berbasis realitas sosial
agar peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial. PAI memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi yang religius sekaligus responsif terhadap
perubahan social (Kajian et al. 2023).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji upaya kontekstualisasi PAI dalam
berbagai perspektif. Pertama, penelitian tentang pengembangan kurikulum PAI
berbasis isu sosial kontemporer menunjukkan bahwa integrasi isu seperti intoleransi
dan konflik digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi dan
kesadaran sosial peserta didik (Budi et al. 2025). Kedua, studi mengenai
kontekstualisasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan antikorupsi menegaskan
pentingnya internalisasi nilai kejujuran, amanah, dan keadilan sebagai respon
terhadap problem sosial yang aktual (Winarso and Sumarna 2025). Ketiga, penelitian
terkait transformasi pembelajaran PAI berbasis teknologi menyoroti pentingnya
integrasi media digital dalam menciptakan pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan generasi saat ini (Yusgiantara et al. 2024).

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian-penelitian
tersebut. Sebagian besar studi cenderung berfokus pada aspek kurikulum, metode,
atau media pembelajaran secara terpisah, dan belum secara komprehensif mengkaji
bagaimana materi PAI dikontekstualisasikan secara langsung dengan isu sosial
keagamaan terkini dalam praktik pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian
sebelumnya masih terbatas pada pendekatan konseptual atau deskriptif, sehingga
belum banyak memberikan model implementatif yang dapat diterapkan secara
praktis oleh guru di sekolah. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih
integratif dan aplikatif dalam menghubungkan materi PAI dengan realitas sosial
keagamaan kontemporer.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik isu sosial keagamaan terkini yang relevan untuk
diintegrasikan dalam materi pendidikan agama Islam, menganalisis proses
kontekstualisasi materi PAI dengan isu sosial keagamaan terkini dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, mengidentifikasi strategi yang digunakan
guru dalam mengintegrasikan materi PAI dengan isu sosial keagamaan kontemporer
dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
kontekstualisasi materi PAI dengan isu sosial keagamaan terkini.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya terkait dengan integrasi antara
materi ajar PAI dan isu sosial keagamaan kontemporer. Penelitian ini juga dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan dengan menawarkan
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perspektif baru tentang pentingnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
agama di era modern. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi
pengembangan teori pembelajaran PAl yang adaptif dan responsif terhadap dinamika
sosial. Secara praktis, penelitian ini memiliki signifikansi bagi para pendidik,
khususnya guru PAI, dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Dengan
mengaitkan materi PAI dengan isu-isu sosial keagamaan terkini, guru dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus menanamkan
nilai-nilai Islam yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan kurikulum
PAI yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research
yaitu penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data yang bersumber
dari literatur ilmiah, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun dokumen akademik
lainnya (Sari and Asmendri 2020). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengkaji secara mendalam konsep kontekstualisasi materi Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam kaitannya dengan isu sosial keagamaan terkini melalui
analisis teoritis dan konseptual. Desain penelitian ini bersifat deskriptif-analitis,
yakni menggambarkan fenomena yang dikaji sekaligus menganalisis keterkaitan
antara konsep-konsep yang ditemukan dalam berbagai sumber.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder.
Sumber primer meliputi artikel jurnal ilmiah terindeks, buku referensi utama tentang
Pendidikan Agama Islam, serta karya ilmiah yang secara langsung membahas
kontekstualisasi pembelajaran dan isu sosial keagamaan. Sementara itu, sumber
sekunder mencakup dokumen pendukung seperti prosiding, laporan penelitian, serta
sumber digital yang relevan dan kredibel. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan menelusuri database akademik seperti Google
Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional terakreditasi SINTA. Kriteria pemilihan
sumber didasarkan pada relevansi topik, kebaruan (5 tahun terakhir), serta
kredibilitas penulis dan penerbit.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik content analysis
(analisis isi), yaitu metode yang digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan makna
dari teks secara sistematis, objektif, dan mendalam. Proses analisis dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data yang relevan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi tematik untuk
memudahkan interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dengan
mengidentifikasi pola, hubungan, dan kecenderungan dari berbagai sumber yang
dianalisis. Untuk meningkatkan validitas, peneliti juga menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang berbeda.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Isu Sosial Keagamaan Terkini yang Relevan untuk
Diintegrasikan dalam Materi Pendidikan Agama Islam

[ Isu Sosial Keagamaan Terkini ]

Relevan untuk Integrasi dalam Materi PAI

+

[ Paradigma Dasar ]

PAl merespons dinamika sosial (kontekstual & normatif)

6 Karakteristik Isu Sosial Keagamaan

Dinamis & Kompleks & Dekat Problematik Moderasi Global-
Kontekstual Multidimensi Kehidupan & Berbasis Beragama Lokal (Glocal)
Era digital Interdisipliner Peserta didik Nilai Islam Wasathiyah Identitas lokal

Gambar 1. Kerangka Teori Isu keagamaan dalam PAI

Karakteristik isu sosial keagamaan terkini yang relevan untuk diintegrasikan
dalam materi Pendidikan Agama Islam berangkat dari paradigma bahwa pendidikan
agama tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial yang terus berkembang. Dalam
perspektif pendidikan Islam, materi ajar tidak hanya bersumber dari teks normatif
(Al-Qur’an dan Hadis), tetapi juga harus mampu merespons realitas sosial sebagai
konteks aktual kehidupan peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendekatan
kontekstual (contextual teaching and learning) yang menekankan keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Mujahid 2021).

Karakteristik pertama dari isu sosial keagamaan terkini adalah sifatnya yang
dinamis dan kontekstual, mengikuti perkembangan zaman terutama di era digital.
Perkembangan teknologi informasi telah melahirkan berbagai fenomena baru seperti
penyebaran hoaks keagamaan, ujaran kebencian berbasis agama, serta munculnya
paham keagamaan yang ekstrem di media sosial. Isu-isu ini menjadi penting untuk
diintegrasikan dalam materi PAI agar peserta didik memiliki kemampuan literasi
digital yang berbasis nilai-nilai Islam, seperti tabayyun (klarifikasi) dan sikap bijak
dalam bermedia (Afida, Wahidah, and Permatasari 2025). Selanjutnya, isu sosial
keagamaan terkini juga memiliki karakteristik kompleks dan multidimensional, yang
melibatkan aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Misalnya, fenomena
intoleransi dan radikalisme tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan
yang sempit, tetapi juga oleh faktor sosial seperti ketidakadilan dan marginalisasi.
Oleh karena itu, integrasi isu ini dalam PAI perlu dilakukan secara komprehensif
dengan pendekatan interdisipliner agar peserta didik mampu memahami agama
secara moderat dan inklusif (Subchi et al. 2022).

Karakteristik lainnya adalah sifatnya yang dekat dengan kehidupan peserta
didik. Isu seperti etika bermedia sosial, pergaulan bebas, krisis identitas keagamaan,
dan gaya hidup konsumtif merupakan fenomena yang sering dialami oleh generasi
muda. Dengan mengintegrasikan isu-isu tersebut ke dalam materi PAI, pembelajaran
akan menjadi lebih kontekstual dan relevan, sehingga peserta didik dapat mengaitkan
ajaran Islam dengan pengalaman nyata mereka sehari-hari (Kurniawan et al. 2025).
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Selain itu, isu sosial keagamaan terkini juga bersifat problematik dan
membutuhkan solusi berbasis nilai. Artinya, isu-isu tersebut tidak hanya dipahami
sebagai fenomena, tetapi juga harus dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan
nilai-nilai Islam seperti keadilan, toleransi, tanggung jawab, dan kejujuran. Dalam hal
ini, PAI berperan sebagai sarana transformasi nilai yang tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku peserta didik dalam
menghadapi berbagai problem sosial (Basri et al. 2022). Karakteristik penting lainnya
adalah adanya tuntutan terhadap penguatan moderasi beragama. Di tengah
meningkatnya polarisasi sosial dan konflik berbasis agama, pendidikan Islam
dituntut untuk menanamkan nilai-nilai moderasi (wasathiyah) yang mencerminkan
sikap toleran, adil, dan seimbang. Isu moderasi beragama menjadi sangat relevan
untuk diintegrasikan dalam materi PAI sebagai upaya preventif terhadap
berkembangnya paham ekstremisme di kalangan pelajar (Yusuf and Mutiara 2022).

Lebih lanjut, isu sosial keagamaan terkini juga memiliki karakteristik global-
lokal (glocal), yaitu isu yang berkembang secara global tetapi memiliki dampak lokal.
Contohnya adalah fenomena Islamofobia, konflik antarumat beragama, serta
pengaruh budaya global terhadap praktik keagamaan lokal. Integrasi isu ini dalam
pembelajaran PAI penting untuk membangun kesadaran global peserta didik
sekaligus memperkuat identitas keislaman yang kontekstual dengan budaya local
(Ahmanideen and Iner 2023). Konstruksi teoritis mengenai karakteristik isu sosial
keagamaan terkini menunjukkan bahwa materi PAI harus bersifat adaptif,
kontekstual, dan transformatif. Integrasi isu-isu tersebut tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik, tetapi juga untuk membentuk
kesadaran kritis dan sikap sosial keagamaan yang moderat. Pengembangan materi
PAI berbasis isu sosial keagamaan menjadi sangat penting dalam menciptakan
pembelajaran yang relevan, bermakna, dan mampu menjawab tantangan zaman
(Pendidikan, Islam, and Adiputro 2025).

Proses Kontekstualisasi Materi PAI dengan Isu Sosial Keagamaan Terkini
dalam Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Pembelajaran

[ Proses Kontekstualisasi Materi PAI ]

dengan Isu Sosial Keagamaan Terkini

Paradigma Dasar
Pembelajaran PAl: Dinamis « Kontekstual : Transformatif (CTL)

Siklus Konteljstua_lisasi PAI
{ — ]
[ PERENCANAAN }—y[ PELAKSANAAN ]—;[ EVALUASI ]
(Planning) (Implementation) (Evaluation)
" I I

I

Authentic Assess m-nl

Anallsls Kurikulum & KD J [ Problem-Based Learning ]
. Kognitif, afektif, psiko

Pemetaan kompete Analisis isu sosiol keagamaan

Intole etika digital, moderasi Tabayyun, ukhuwah, toleransi si, portofolio, proyek

Identifikasi Isu Sosial ] [ Diskusi & Refleksi Nilal ] [ Telmll: Penilalan Variatif

[ Media & Teknologi Digital ]

Berba: Video, berita, konten medsos Identifikasi kekuatan & keler

[ Pnnyusunan RPP Kontekstual

]
=
Refleksi Guru ]
J

Pemilihan Metode & M-dla Keterampilan Abad 21 Peningkatan Profesionalisme
Relevan & berpasi 4 . Kritis, kreatif, kolaboratif Parbaikan bprkelanjuta

Gambar 2. Kerangka Teori Kontel<stualisa31 Materi PAI
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Proses kontekstualisasi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan isu sosial
keagamaan terkini dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
berangkat dari paradigma bahwa pembelajaran agama harus bersifat dinamis,
kontekstual, dan transformatif. Pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi normatif, tetapi juga pada kemampuan peserta
didik dalam mengaitkan nilai-nilai ajaran Islam dengan realitas sosial yang dihadapi.
Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual (contextual teaching
and learning) yang menekankan pentingnya keterhubungan antara materi pelajaran
dengan pengalaman nyata peserta didik (Fadholi and Wahidah 2025).

Dalam tahap perencanaan pembelajaran, kontekstualisasi materi PAI dimulai
dengan analisis kurikulum dan identifikasi kompetensi dasar yang relevan dengan isu
sosial keagamaan terkini. Guru perlu melakukan pemetaan terhadap fenomena sosial
seperti intoleransi, etika digital, dan moderasi beragama untuk kemudian
diintegrasikan ke dalam tujuan pembelajaran. Perencanaan ini juga mencakup
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengakomodasi
pendekatan kontekstual, pemilihan metode yang relevan, serta pengembangan bahan
ajar yang berbasis pada kasus-kasus nyata. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran menjadi fondasi penting dalam memastikan relevansi materi PAI
dengan kebutuhan peserta didik (Paramasasti and Marzuki 2025).

Selanjutnya, dalam pelaksanaan pembelajaran, proses kontekstualisasi
diwujudkan melalui penggunaan strategi pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan
berbasis masalah (problem-based learning). Guru berperan sebagai fasilitator yang
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan merefleksikan nilai-
nilai Islam dalam konteks isu sosial yang sedang berkembang. Misalnya, peserta didik
diajak menganalisis fenomena hoaks keagamaan atau konflik sosial dengan
menggunakan prinsip-prinsip ajaran Islam seperti tabayyun dan ukhuwah.
Pendekatan ini memungkinkan terjadinya internalisasi nilai yang lebih mendalam
karena peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Fitrisia and
Nurmadiah 2024).

Proses pelaksanaan pembelajaran juga menuntut penggunaan media dan
sumber belajar yang kontekstual, termasuk pemanfaatan teknologi digital.
Penggunaan video, berita online, atau konten media sosial sebagai bahan diskusi
dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik. Selain
itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI juga sejalan dengan tuntutan era
digital yang mengharuskan peserta didik memiliki literasi digital berbasis nilai-nilai
keislaman. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan abad 21 yang berlandaskan nilai
agama (Pendidikan et al. 2024).

Dalam perspektif evaluasi pembelajaran, kontekstualisasi materi PAI menuntut
adanya pendekatan penilaian autentik (authentic assessment) yang tidak hanya
mengukur aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik peserta didik. Evaluasi
dilakukan melalui berbagai teknik seperti observasi, penilaian sikap, portofolio, dan
proyek berbasis masalah sosial keagamaan. Dengan pendekatan ini, guru dapat
menilai sejauh  mana peserta didik mampu menginternalisasi dan
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. Evaluasi yang
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komprehensif ini penting untuk memastikan bahwa pembelajaran PAI memberikan
dampak yang nyata terhadap perilaku peserta didik (Mukmin and Nuraini 2024).

Lebih lanjut, proses evaluasi juga berfungsi sebagai refleksi bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses kontekstualisasi yang telah
dilakukan, sehingga guru dapat melakukan perbaikan pada perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
berfungsi sebagai alat wukur, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
profesionalisme guru dalam mengelola pembelajaran yang kontekstual dan relevan
(Hidayat and Asyafah 2019).

Keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam proses
kontekstualisasi materi PAI menunjukkan adanya siklus pembelajaran yang
sistematis dan berkelanjutan. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan dalam upaya menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik
dan profesional yang memadai agar mampu mengintegrasikan isu sosial keagamaan
secara tepat dalam setiap tahapan pembelajaran (Widiyarto and Inayati 2023). Proses
kontekstualisasi materi PAI dengan isu sosial keagamaan terkini merupakan suatu
pendekatan yang komprehensif dan integratif. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk
peserta didik yang memiliki pemahaman keagamaan yang mendalam, sikap sosial
yang moderat, serta kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan (Arsyad, Sulfemi, and Fajartriani 2020). Implementasi
kontekstualisasi dalam pembelajaran PAI menjadi sangat penting dalam menjawab
kebutuhan pendidikan di era modern.

Strategi yang Digunakan Guru dalam Mengintegrasikan Materi PAI dengan
Isu Sosial Keagamaan Kontemporer

dengan Isu Sosial Keagamaan Kontemporer

[ Strategi Guru Mengintegrasikan Materi PAI ]

[ Landasan Teoritis J

Konstruktivisme: Pengetahuan dibangun melalui pengalaman & kognitif

v

[ Peran Guru PAI ]

Fasilitator: menjembatani ajaran normatif Islam & realitas sosial

6 Strategi Utama Integrasi

L. Pembelajaran 2. Problem 3. Diskusi & 4. Media & 5. Integrasi 6. Pembelajaran
Kontekstual Based Dialog Teknologi Nilai Kolaboratif
(CTL) Learning Interaktif Digital (value Int.)
Isu nyata di kelas Berpikir kritis Toleransi & empati Literasi digital Karakter Islami Inklusif & partisipati-

Gambar 3. Kerangka Teori Strategi Guru Mengintegrasikan Materi PAI
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Pembelajaran pendidikan agama Islam harus bersifat kontekstual, reflektif, dan
transformatif. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
tetapi sebagai fasilitator yang mampu menjembatani antara ajaran normatif Islam
dengan realitas sosial yang dihadapi peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi antara pengalaman baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta
didik (Parhan et al. 2024). Salah satu strategi utama yang digunakan guru adalah
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning),
di mana materi PAI dihubungkan dengan fenomena sosial keagamaan yang aktual.
Guru dapat mengangkat isu seperti toleransi antarumat beragama, etika bermedia
sosial, atau radikalisme sebagai bahan diskusi dalam kelas. Dengan strategi ini,
peserta didik tidak hanya memahami konsep agama secara teoritis, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran (Suhadak and Inayati 2025).

Selain itu, strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) juga
menjadi pendekatan yang relevan dalam mengintegrasikan isu sosial keagamaan
kontemporer. Dalam strategi ini, guru menyajikan permasalahan nyata yang
berkaitan dengan kehidupan sosial keagamaan, kemudian peserta didik diajak untuk
menganalisis dan mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Islam. Proses ini mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif, serta mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah secara konstruktif (Nugraha, Rahim, and
Lukman 2024).

Strategi lain yang penting adalah penggunaan metode diskusi dan dialog
interaktif. Melalui diskusi kelompok atau debat terarah, peserta didik dapat
mengeksplorasi berbagai perspektif terkait isu sosial keagamaan, seperti perbedaan
mazhab, pluralisme, atau konflik sosial berbasis agama. Guru berperan dalam
mengarahkan diskusi agar tetap dalam koridor nilai-nilai Islam yang moderat dan
inklusif. Metode ini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi peserta
didik, tetapi juga menumbuhkan sikap toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan (Sukino et al. 2024).

Pemanfaatan media dan teknologi digital juga menjadi strategi yang tidak
terpisahkan dalam pembelajaran PAI kontemporer. Guru dapat menggunakan
berbagai sumber digital seperti video, artikel berita, dan media sosial sebagai bahan
pembelajaran yang relevan dengan isu terkini. Penggunaan teknologi ini
memungkinkan peserta didik untuk mengakses informasi secara luas sekaligus
melatih literasi digital berbasis nilai-nilai keislaman. Hal ini penting mengingat
banyaknya informasi keagamaan yang beredar di dunia digital yang perlu disikapi
secara kritis dan bijak (Mintasih, Sukiman, and Purnama 2024).

Selanjutnya, strategi integrasi nilai (value integration) menjadi bagian penting
dalam pembelajaran PAI. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, toleransi, dan tanggung
jawab dalam setiap aktivitas pembelajaran. Integrasi nilai ini dapat dilakukan melalui
keteladanan guru, pembiasaan, serta refleksi terhadap pengalaman belajar. Dengan
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demikian, pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter peserta didik (Puteri 2025).

Strategi pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) juga memiliki peran
penting dalam mengintegrasikan isu sosial keagamaan. Melalui kerja kelompok,
peserta didik dapat saling bertukar ide, berdiskusi, dan belajar dari pengalaman satu
sama lain. Strategi ini membantu mengembangkan keterampilan sosial dan empati,
yang sangat penting dalam menghadapi isu-isu keagamaan yang kompleks. Selain itu,
pembelajaran kolaboratif juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
partisipatif (Aseery 2023). Strategi guru dalam mengintegrasikan materi PAI dengan
isu sosial keagamaan kontemporer harus bersifat variatif, adaptif, dan berorientasi
pada peserta didik. Kombinasi antara pendekatan kontekstual, berbasis masalah,
dialogis, serta pemanfaatan teknologi dan integrasi nilai menjadi kunci dalam
menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna. Arif dkk mengatakan bahwa
Guru PAI dituntut untuk terus mengembangkan kompetensinya agar mampu
merespons dinamika sosial keagamaan secara bijak dan profesional dalam proses
pembelajaran (Arif, Aziz, and Ma’arif 2025)

Tantangan vyang Dihadapi Guru dalam Mengimplementasikan
Kontekstualisasi Materi PAI dengan Isu Sosial Keagamaan Terkini

dengan Isu Sosial Keagamaan Terkini

[ Tantangan Implementasi Kontekstualisasi Materi PAI ]

[ Paradigma Dasar J

Guru PAl dituntut menguasai teks normatif & realitas sosial kontemporer

6 Tantangan Utama yang Dihadapi Guru PAI

[ [ | | | |
@ @ [+> O r> [rc

Keterbatasan Paradigma Keterbatasan Sensitivitas Pengaruh Keterbatasan
Kompetensi Guru| |Normatif-Tekstual Sumber Belajar Isu Keagamaan Lingkungan Sosiall Waktu Pembelajara

Literasi sosial & Hafalan tanpa Bahan ajar belum Berpotensi konflik Pemahaman bias / Kurikulum padat,
keagamaan kurang konteks nyata kontekstual di kelas extrem peserta didik minim eksplorasi

Gambar 4. Kerangka Teori Tantangan yang dihadapi Guru

Tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan kontekstualisasi
materi Pendidikan Agama Islam dengan isu sosial keagamaan terkini berangkat dari
kompleksitas hubungan antara teks normatif ajaran Islam dengan realitas sosial yang
dinamis. Kurniawan mengatakan bahwa guru pendidikan agama Islam dituntut tidak
hanya menguasai materi keagamaan secara tekstual, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan fenomena sosial kontemporer yang terus berkembang. Dalam
perspektif pedagogik kritis, hal ini menjadi tantangan karena guru harus mampu
mengembangkan pembelajaran yang dialogis dan reflektif, bukan sekadar transmisi
pengetahuan (Kurniawan et al. 2025).

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan kompetensi guru dalam
memahami dan mengelola isu sosial keagamaan terkini. Tidak semua guru memiliki
kemampuan literasi sosial dan keagamaan yang memadai untuk menganalisis isu-isu
seperti radikalisme, intoleransi, atau etika digital secara komprehensif. Hal ini
berdampak pada kesulitan dalam mengintegrasikan isu-isu tersebut ke dalam materi
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pembelajaran secara tepat dan proporsional. Oleh karena itu, penguatan kompetensi
profesional dan pedagogik guru menjadi sangat penting dalam menghadapi
tantangan ini (Timpal and Mokalu 2022).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah adanya kecenderungan
pembelajaran PAI yang masih bersifat normatif dan tekstual. Banyak praktik
pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan dan pemahaman konsep secara
teoritis tanpa mengaitkannya dengan realitas kehidupan peserta didik. Kondisi ini
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang relevan dan tidak mampu menjawab
kebutuhan peserta didik dalam menghadapi isu sosial keagamaan yang kompleks.
Perubahan paradigma pembelajaran menjadi lebih kontekstual memerlukan waktu
dan kesiapan dari berbagai pihak (Amaly et al. 2023).

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan sumber belajar dan bahan ajar yang
kontekstual. Materi PAI dalam buku teks seringkali belum mengakomodasi isu-isu
sosial keagamaan terkini secara eksplisit. Guru dituntut untuk secara mandiri
mengembangkan bahan ajar yang relevan dengan kondisi aktual, namun tidak semua
guru memiliki kemampuan atau akses yang memadai untuk melakukannya. Hal ini
menjadi hambatan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang kontekstual dan
aktual (Akbar et al. 2024).

Di sisi lain, dinamika sosial yang sensitif juga menjadi tantangan tersendiri. Isu-
isu keagamaan seperti perbedaan mazhab, konflik antarumat beragama, atau
radikalisme seringkali bersifat sensitif dan berpotensi menimbulkan perdebatan atau
konflik di dalam kelas. Guru harus memiliki keterampilan komunikasi dan
manajemen kelas yang baik agar mampu mengelola diskusi secara bijak dan tetap
menjaga suasana pembelajaran yang kondusif. Hal ini memerlukan kecakapan dalam
menerapkan prinsip moderasi beragama dalam pembelajaran (Masturin 2023).

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah pengaruh lingkungan sosial dan
budaya peserta didik. Latar belakang keluarga, lingkungan masyarakat, serta paparan
media digital dapat memengaruhi cara pandang peserta didik terhadap isu
keagamaan. Dalam beberapa kasus, peserta didik mungkin telah memiliki
pemahaman yang bias atau bahkan ekstrem, sehingga guru perlu melakukan
pendekatan yang hati-hati dan persuasif dalam meluruskan pemahaman tersebut.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosial yang lebih luas (Sarbu, Lazar, and Popovici 2021).

Selain itu, keterbatasan waktu dalam pembelajaran juga menjadi kendala dalam
mengintegrasikan isu sosial keagamaan secara mendalam. Kurikulum yang padat
seringkali membuat guru lebih fokus pada penyelesaian materi daripada eksplorasi
isu-isu kontekstual. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal dalam
mengembangkan pemahaman kritis dan reflektif peserta didik terhadap realitas
sosial. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajemen waktu dan perencanaan
pembelajaran yang efektif (Saoke et al. 2022). Tantangan dalam
mengimplementasikan kontekstualisasi materi PAI dengan isu sosial keagamaan
terkini bersifat multidimensional, mencakup aspek kompetensi guru, paradigma
pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, sensitivitas isu, serta faktor lingkungan
dan sistem pendidikan. Hidayatussaliki dkk menguraikan bahwa diperlukan upaya
yang sistematis dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas guruy,
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pengembangan kurikulum, serta dukungan kebijakan pendidikan agar pembelajaran
PAI mampu menjawab tantangan zaman secara efektif dan relevan (Hidayatussaliki
et al. 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik isu sosial keagamaan terkini yang relevan untuk diintegrasikan dalam
materi Pendidikan Agama Islam harus bersifat kontekstual dan adaptif terhadap
dinamika sosial. Menyesuaikan keadaan peserta didik sehingga membuat
pembelajaran lebih bermakna. bersifat problematik sekaligus solutif, yang menuntut
penanaman nilai-nilai Islam, memperkuat moderasi beragama. Proses
kontekstualisasi ini harus dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Tahap perencanaan,
guru dituntut untuk mampu mengidentifikasi isu sosial keagamaan yang relevan dan
mengintegrasikannya ke dalam tujuan serta materi pembelajaran. Tahap
pelaksanaan, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang aktif, kontekstual,
dan partisipatif, seperti pembelajaran berbasis masalah, diskusi, serta pemanfaatan
media digital. Tahap evaluasi, diperlukan pendekatan penilaian autentik yang
mengukur aspek kognitif, sikap serta perilaku peserta didik dalam menginternalisasi
nilai-nilai Islam.

Strategi guru dalam mengintegrasikan materi PAI dengan isu sosial keagamaan
kontemporer menekankan pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berpusat
pada peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator dengan menerapkan berbagai
pendekatan seperti pembelajaran kontekstual, berbasis masalah, diskusi interaktif,
pemanfaatan teknologi digital, integrasi nilai, dan pembelajaran kolaboratif. Strategi
ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang aplikatif, kemampuan
berpikir kritis, serta menanamkan nilai-nilai Islam yang moderat, sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan responsif terhadap dinamika
sosial. Tantangan yang di hadapi, seperti keterbatasan kompetensi guru, minimnya
bahan ajar yang kontekstual, sensitivitas isu keagamaan, serta pengaruh lingkungan
sosial peserta didik.
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